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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sanggar 

Biola Quinta (SBQ), dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

biola berlangsung secara terstruktur dan disesuaikan dengan 

kemampuan setiap siswa. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

pemanasan, dilanjutkan dengan latihan teknik dasar, membaca notasi, 

memainkan lagu, serta evaluasi hasil belajar. Guru menggunakan 

beberapa metode pembelajaran, seperti demonstrasi, latihan berulang 

(drill), tanya jawab, dan pemberian contoh secara langsung untuk 

membantu siswa memahami materi. Pendekatan yang bertahap dan 

menyesuaikan perkembangan siswa membuat proses belajar menjadi 

lebih efektif serta membantu siswa mengembangkan keterampilan 

bermain biola secara berkelanjutan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran biola di SBQ. Muatan motivasi diberikan 

melalui berbagai cara, seperti pemberian pujian, dukungan verbal, 

pendampingan saat mengalami kesulitan, penetapan target belajar 

yang sesuai kemampuan siswa, serta kesempatan untuk tampil dalam 

kegiatan tertentu. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar teknik 

bermain biola, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu 

menumbuhkan rasa percaya diri, semangat belajar, dan ketekunan 
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siswa. Bentuk motivasi tersebut membantu siswa tetap bersemangat 

mengikuti proses pembelajaran, menghadapi tantangan latihan, dan 

mencapai perkembangan yang lebih baik dalam bermain biola. 

Secara keseluruhan, pembelajaran biola di SBQ tidak hanya 

berfokus pada penguasaan keterampilan musikal, tetapi juga 

memperhatikan aspek motivasi yang mendukung keberhasilan belajar 

siswa. Perpaduan antara proses pembelajaran yang terarah dan 

pemberian motivasi yang berkelanjutan menciptakan lingkungan 

belajar yang positif, sehingga siswa dapat berkembang baik dalam 

kemampuan bermain biola maupun dalam sikap belajar mereka.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembelajaran dan 

Muatan Motivasi di SBQ, terdapat beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi pengajar, siswa, orang tua, sanggar, 

maupun peneliti selanjutnya. Saran-saran tersebut disusun 

berdasarkan temuan selama proses penelitian berlangsung. 

1. Bagi Pengajar SBQ 

 Pengajar diharapkan dapat terus mempertahankan proses 

pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa. Suasana 

belajar yang tidak terlalu tegang membuat siswa lebih berani untuk 

mencoba dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Sikap 

pengajar yang sabar, ramah, dan mampu membangun komunikasi yang 
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baik dengan siswa menjadi salah satu faktor penting yang perlu 

dipertahankan dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, pengajar juga diharapkan dapat terus 

mengembangkan metode pembelajaran agar kegiatan latihan tidak 

terasa monoton. Variasi pembelajaran dapat dilakukan melalui 

penggunaan lagu-lagu yang lebih beragam, permainan musikal, latihan 

bersama, maupun pemberian materi secara bertahap sesuai 

kemampuan siswa. Dengan adanya variasi dalam pembelajaran, siswa 

akan lebih tertarik mengikuti latihan dan tidak mudah merasa bosan. 

 Pengajar juga disarankan untuk lebih memperhatikan 

perkembangan setiap siswa secara individual. Setiap siswa memiliki 

kemampuan, kecepatan belajar, dan tingkat pemahaman yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa akan membantu mereka berkembang dengan 

lebih baik dan merasa lebih percaya diri selama belajar biola. 

2. Bagi Siswa SBQ. 

Siswa diharapkan dapat lebih disiplin dan konsisten dalam 

berlatih biola, baik saat pembelajaran di sanggar maupun ketika 

berlatih secara mandiri di rumah. Kemampuan bermain biola 

membutuhkan proses yang tidak singkat sehingga latihan yang rutin 

sangat diperlukan agar kemampuan teknik dan musikalitas dapat 

berkembang dengan baik. 
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Selain itu, siswa juga diharapkan memiliki rasa percaya diri dan 

semangat untuk terus belajar. Dalam proses belajar musik, kesalahan 

merupakan hal yang wajar dan menjadi bagian dari proses 

perkembangan kemampuan. Oleh karena itu, siswa tidak perlu takut 

mencoba ataupun merasa malu ketika mengalami kesulitan. Dengan 

keberanian untuk terus belajar dan mencoba, kemampuan bermain 

biola akan berkembang secara bertahap. 

Siswa juga diharapkan dapat memanfaatkan kesempatan tampil 

dalam konser atau pertunjukan sebagai pengalaman untuk melatih 

mental dan meningkatkan rasa percaya diri. Pengalaman tampil di 

depan umum dapat membantu siswa menjadi lebih berani dan lebih 

termotivasi untuk meningkatkan kemampuan bermain biola mereka.  

3. Bagi Orang Tua Siswa SBQ 

Orang tua diharapkan dapat terus memberikan dukungan 

kepada anak selama proses belajar biola berlangsung. Dukungan 

tersebut tidak harus selalu dalam bentuk materi, tetapi juga dapat 

berupa perhatian, semangat, serta pendampingan ketika anak berlatih 

di rumah. Perhatian dari orang tua membuat anak merasa dihargai dan 

lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, orang tua juga diharapkan dapat memberikan 

motivasi kepada anak agar tetap konsisten dalam belajar musik. Dalam 

proses belajar biola, terkadang anak mengalami rasa malas atau 

kesulitan dalam memahami materi tertentu. Pada kondisi seperti itu, 
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dukungan dan dorongan dari orang tua sangat membantu anak untuk 

tetap semangat dan tidak mudah menyerah. 

Orang tua juga diharapkan dapat membangun komunikasi yang 

baik dengan pengajar mengenai perkembangan belajar anak. Dengan 

adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan pengajar, proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih optimal karena kedua pihak dapat 

saling mendukung perkembangan siswa. 

4. Bagi SBQ. 

Sanggar diharapkan dapat terus mengembangkan kualitas 

pembelajaran agar semakin mampu mendukung perkembangan 

kemampuan dan motivasi belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menyediakan kegiatan yang lebih variatif, 

seperti konser kecil, kelas kelompok, workshop musik, maupun 

kegiatan apresiasi seni lainnya. Kegiatan tersebut dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih luas bagi siswa. 

Selain itu, sanggar juga diharapkan dapat terus menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan mendukung kreativitas siswa. 

Lingkungan belajar yang nyaman akan membantu siswa merasa lebih 

betah mengikuti pembelajaran dan lebih mudah membangun 

hubungan yang baik dengan pengajar maupun sesama siswa. 

Sanggar juga dapat terus mengembangkan sarana dan 

prasarana pembelajaran agar proses latihan menjadi lebih efektif dan 

menarik. Fasilitas yang baik dapat membantu siswa lebih nyaman 
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dalam belajar dan meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran musik 

di sanggar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang ingin mengkaji tentang pembelajaran musik, motivasi belajar, 

maupun pendidikan seni. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian dengan pembahasan yang lebih luas dan mendalam, 

misalnya mengenai metode pembelajaran biola, pengaruh lingkungan 

terhadap motivasi belajar musik, atau perkembangan kemampuan 

musikal siswa dalam jangka waktu tertentu. 

Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan atau teori yang berbeda agar menghasilkan sudut pandang 

yang lebih beragam mengenai pembelajaran musik. Dengan adanya 

penelitian lanjutan, diharapkan kajian mengenai pendidikan musik, 

khususnya pembelajaran biola, dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat bagi dunia pendidikan seni musik. 
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